BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setinp orang fua mempunyai pola asuh tersendiri dalam mendidik anak-
anak merekn. Pola asuh tersebut berpengaruh terhadap wmbuh kembang onak
Orang tuz mempunyai pengaruh ymggﬂﬁ%w terhadap anak. setiap orang tua
mempunyai pola asubt tersendiri_dani seml mengassh mengasuh dan mengasih
dalam hubungan bersama anak-anak, dan ini berpengaruh terhadap pertumbuhan
don porkeibangan anak].

Pola asuh yn:g.‘-_hqwhp'ut, terutama dnlmm_pembenan makan,
ol ook poda IR scimbongan s R R
Imlthg. Kmdm gizi ibu juga memiliki peran penting. ibu }Hﬂg tengalami
g n nutrisi sejak masa remaja, kehamilan, hingga menyusui cenderung
ml:ﬂhﬂum dengan pertumbuhan fubuh dan perkembangan otk mﬂt!nk
qliimd. Em'_ﬁkmr pola azuh dan gizi, penyebab lain: seperty infeksi selama
kehamilan, usia fbu yang terlalu muds, gangguan kesehatun mental, joruk
hhhunn#mg terlalu dekat, serta hipertensi turut meningkatkan risiko stunting
pﬁ.mk_ Rendahnya akses terhadap layanan keschlﬁu..-mh!. ﬁmmr bersih
Juga menjadi fakior hmmmmperhumkhm tersebut, karena dapat
ghp:lﬁq: Wuﬁiﬂ serfa mengganggu muhm anak secars
Stunting merupakan akibal dari kekurangan gizi jangka panjang. dun
seringkali menyebabkan keterlambatan perkembangan mental, prestasi sekolah
yang buruk. dan penurunan kapasitas[4]. Kondisi ini jugs menjadi indikator

penting untuk menilai kualitas kesehatan dan kesejahteraan anak, karena
berhubungan erat dengen kemampuan belajar, produktivitas di masa depan. serta
risiko penyakit kronis saat dewasa[5].



Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), prevalensi balita
stunting secara global pada tahun 2024 mencapai sekitar 23.2% atau setara dengan
1502 juta jiwa[6]. Sememtara itu, hasil Survel Kesehotan Indonesia (SKI) 2023
menunjukkan bahwa prevalensi stunting nasional berada padas angka 21.5%
mengalami penurunan dalam sate dekade terakhir (2003-2023). Namun demikian,
capaian tersebut masih belum miemenuhi target Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPIMN) 2020-2024, yang menargetkan prevalensi stunting
sebesar 14% pada tahun 2024, Kondisi ini menegaskan bahwa upaya percepatan
penurnuman angks stiting: masth memerlukan strategi yang lebih efektif dan
herbasis data[ 7], ' '

Bai:lm kmteh#ﬂmlﬁm stunting, ibu Htﬂ]:&w:l kfmsumsl asupan
wizi mmh dan mengalami penyakit mieitsfihﬁMhﬂu dengan
Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan atau panjang badan bayi di bawahistandar.
ﬂswgn yang baik tidak hanya ditentukan oleh ketersedinan pmgnmu
rumah fangga tetapi juga dipengaruhi aleh pola asuh seperti pemberian kolastrum
(AS! yarg pertamn kali keluar), inisissi menyusu dini (IMD), pemberian ASI
eksklusif, dan pemberian makanan pemdamping ASI (MP-ASI) secara tepat[§].

Tingginya prevalensi stunting tersebut memerlukan perhation  lebih
tedll.ﬂq penguatan SIIETEEI deteksi dan pmcegahxn. Mﬁdlhm&m metode
mlﬁ&mﬁﬂl i Mm data guna neg akumﬁﬂmksn kasus
sunin so din. Dslam menangan

anak, pmlpﬂ: tbh'll**num‘!ﬁ'h:r’l;asls marﬁr hmmp (ML) dinila m:}mpu

stunting, sehingga langkah 'f:mgkﬂh pmmﬁfdupﬂﬁh&ukzn secara lebih tepat dan
proaktif [9],

Penelitian ini menerapkan algoritma machine learning K-Neavest Neighbor
{KNM) dan Randem Forest karena kedua algoritma tersebut memiliki karaktenistik
yang berbeda dalam proses klasifikasi dan berpotensi menghasilkan kinerja vang
berbeda pada data yang sama. KNN merepakan metode klasifikasi berbasis jarak
yang bekerja dengan mengelompokkan data berdasarkan kedekntan antar data.

]



Keunggulan KNN  terletak pada kesederhanaan konsep dan  kemudahan
implementasinya, namun kinerjanya sangat dipengaruhi oleh pemilithan nilai & dan
skala fitur,

Sementara itu, Random Fores¢ merupakan metode ensemble berbasis pohon
keputusan yang mampu menangani data dengan jumlah fitur dan kompleksitas vang
tingzi serta hubungan wen-livear antar wariabel. Random Forest cenderung
memiliki performa yang bebih stabil dmmm mengalami overfising, namun
memiliki - sejumlal .ﬂmrrpam jﬂg pﬁh distur secarn optimal dan
membutuhkan sumber dnﬂw yong fehih besar Perbedaan pendekatan dan
llngkﬂw&siwmm}hndm Farutmunjﬂihn bahwa masing-
masing algoritma memiliki kelebihan dan keterbatasan yang peciu dievaluasi secara
komparatif.

Eﬁlhpun peneropan machine legrning dalam lﬁm Mﬂu telah
mmmuktmpmﬂm yang sigmifikan, noumun eksplorasinya mmﬁh terbatas dalam
mengoptimalkan pengolahan data guna mencapai tingkat akurasi yang maksimal.

e

Dleh i:luﬂihr. p:m:lluxn ini menekankan penerapan Grid Search sebagni metode
penyetel parameter guna meningkatkan perﬁ:l;'mmdr_'l secam optimal.
Eu!uh itu me]akul:an perbandingnn antara dua a!gurﬂmﬁuifp: learning untuk
mmwknn model dengan kinerja terbaik dalam mntgﬂmhﬁkns: kasus stunting

Perbedaan kamkteristik dan sensitivitas tethadap ivperparamercr pada
kedua algoritma tersebut menjadi dasar utama dalam melakukan perbandingan
kinerja. Dalam konteks mmgmmﬂﬂun data dengan banyak
variabel dan karakterisik vang 'nemgnrm tidak terdapat jaminan bahwa satu
algontma akan selalu memberikan performa terbaik. Oleh karena itu. penelition ini

menekankan penerapan hyperparameter tuning menggunakan metode Grid Search
untuk memastikan setiap algoritma dievaluast pada kondisi terbaiknya. Melalui
pendekatan ini, perbandingan kinerja yang dilakukan bersifat objektif dan
diharapkan dapat menentukan algoritma yang paling optimal dalam mendeteksi
status stunting pada balita.



1.2 Rumusan Masalah
I. Bagaimana performa algoritma Random Forest dalam memprediksi
stunting pada balita?
2. Bagaimana performa algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dalam
memprediksi samting pada balita?

NﬂM[mmmmemkmmmkmw
dengan kinerja terbaik dalam mendeteksi stunting pada balita
berdasarkan metrik evaluasi, dengan fokus utama pada recall..

2 Untuk menganalisis pengaruh penyetelan parameter secara otomatis
menggunakan iyperparameter tuning dengan teknik grid search
terhadap peningkatan kinera algoritma dalam memprediksi
penyakit stunting.



1.5

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalsh

I. Untuk mengklasifikasikan kasus smnring dengan fokus pada
pencegahan dan penanganan, sehingga sumber daya kesehatan dapat
dialokasikan dengan lebih tepat dan efisien.

2. Untuk mengembangkan sistem dmgnnm berbasis ﬂlgun.tma

grid search, cross validation, label encoding, serta normalisasi data. Selain
itw, bab ini jugn menguraikan konsep klasifikasi, algoritma K-Nearest
Neighbor (KNNj dan Random Forest, serta metode evaluasi performa model
yang digunakan dalam penelitian.



BAB 1l METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan alur penelitian, metade yang digunakan, serta alat
preprocessing data, pemodelan algoritma dan proses mming , hinggs
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